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Abstract 
This study aims to determine the effect of science learning outcomes for fifth grade students using 
inquiry learning strategies using conventional learning strategies and to determine the fifth-grade 
science learning outcomes using inquiry learning strategies are higher than students using 
conventional learning strategies. This research was conducted at SD Negeri Kebon Baru, Mauk 
District, Tangerang Regency, with the research subjects being fifth grade students consisting of 2 
classes, namely VA and VB classes consisting of 27 students. This type of research uses the Quasi 
Experimental method (quasi-experimental). The instruments used in this study were tests to 
measure learning outcomes and questionnaires to measure student learning activities. Based on the 
results of the analysis and discussion, it can be found that there are differences in student learning 
outcomes of science lessons in the experimental group taught by the Inquiry learning model which is 
quite good. It can be seen from the average value of the posttest results of the experimental class, 
which is 77, which is higher than the control class, which is 66.02. This shows that there are 
differences in students' cognitive learning outcomes after being given treatment in the form of 
applying the inquiry learning model. 
Keywords: Learning Outcomes, Inquiry, Science 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar IPA siswa kelas V dengan 
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri degan yang menggunakan strategi pembelajaran 
konvensional dan untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa kelas V yang menggunakan strategi 
pembelajaran inkuiri lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini dilkakukan di SD Negeri Kebon Baru, Kecamatan Mauk, Kabupaten 
Tangerang, dengan subjek penelitian siswa kelas V yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VA dan VB 
yang terdiri 27 siswa. Jenis penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental (Eksperimen 
semu). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk mengukur hasil belajar 
dan kuesioner untuk mengukur aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar kognitif siswa mata pelajaran IPA 
pada kelompok eksperimen yang diajarkan dengan model pembelajaran Inkuiri sudah tergolong 
sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil posttest kelas eksperimen 77 lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 66,02. Hal ini menunjukan bahwa adanya 
perbedaan hasil belajar kognitif siswa setelah diberi perlakuan berupa penerapan model 
pembelajaran Inkuiri. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Inkuiri, IPA. 
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PENDAHULUAN 

Proses belajar mengajar pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan antara 
siswa dengan guru dan antar sesama siswa dalam proses pembelajaran. Interaksi 
dalam proses belajar mengajar mempunyai arti luas, tidak sekedar hubungan antara 
guru dengan siswa tetapi juga interaksi edukatif, dalam hal ini bukan hanya 
menyampaikan pesan berupa mata pelajaran, melainkan juga nilai dan sikap pada 
diri siswa yang sedang belajar. Proses belajar mengajar IPA merupakan suatu 
kegiatan yang mengandung serangkaian persiapan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar terdapat adanya satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan antara guru yang mengajar dengan siswa yang belajar. 

Belajar adalah berubah dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti usaha 
mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada 
individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya perbaikan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, 
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. Jelasnya, 
menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku seseorang. Dengan demikian, 
dapatlah dikatakan belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik 
untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti 
menyangkut unsur cipta, rasa, dan rasa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
(Sardiman, 2010:21). 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar mempunyai peranan 
yang sangat besar bagi kernajuan bangsa. Hal itulah yang menyebabkan IPA 
dimasukan ke dalam kurikukum pendidikan dan perlu diajarkan sejak usia 
sekolah dasar. Oleh karena itu, guru harus mengetahui dan memahami betapa 
pentingnya pendidikan IPA di sekolah dasar. Belajar IPA dapat juga melatih anak 
berpikir secara ilmiah dan memberikan pengetahuan sebagai bekal. Selain itu, 
pelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari 
alam sekitar serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan analisis daftar nilai dari hasil belajar pada siswa kelas V rata-rata 
memperoleh nilai IPA di SD Negeri Kebon Baru memperoleh nilai di bawah KKM . 
Oleh karena itu, penting untuk menggunakan strategi pembelajaran lain sebagai 
alternatif guna mengetahui dan meningkatkan pemahaman peserta didik pada 
pelajaran IPA kelas V di SD Negeri Kebon Baru. 

 Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan 
menemukan. Di mana pada strategi ini, materi pelajaran tidak diberikan secara 
langsung melainkan siswa berperan dalam mencari dan menemukan sendiri materi 
pelajaran, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa 
untuk belajar (Majid, 2013 : 222). 

Pada penelitian ini akan menggunakan stategi pembelajaran inkuiri dimana 
siswa dilatih untuk menemukan konsep sendiri berdasarkan apa yang siswa 
pelajari sehingga dapat merangsang atau meningkatkan kemampuan penalaran 
dalam menghadapi masalah. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
experimental (eksperimen semu). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh  strategi pembelajaran Inkuiri  terhadap aktivitas dan hasil belajar 
IPA ( Zainal Arifin, 2012: 74). Penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 kelas yaitu 
kelas ekperimen dan kelas kontrol. Kelompok kelas eksperimen yaitu kelompok 
siswa yang diberikan perlakuan dengan strategi  pembelajaran Inkuiri  dan 
kelompok kelas kontrol yaitu kelompok siswa yang diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran konvensional. Desain kuasi eksperimen yang peneliti gunakan 
adalah model posttest-only control group design 

Di dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah siswa kelas V SDN 
Kebon Baru yang terdiri dari 2 kelas V-A yang berjumlah 27 siswa terdiri dari 9 
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan sedangkan kelas V-B berjumlah 27 siswa 
yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan, yang seluruhnya 
berjumlah 41 orang siswa  (Arikunto.S,  2010: 173). 

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk mengukur 
hasil belajar dan kuesioner atau angket untuk mengukur aktivitas belajar siswa. 
Sebelum angket dan soal-soal tes digunakan untuk mengukur aktivitas dan hasil 
belajar siswa, terlebih dahulu angket dan soal tersebut diujicobakan kepada siswa 
kelas V SD Negeri Kebon Baru. Uji coba angket dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat validitas dan reliabilitas butir angket. Uji coba soal dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, sehingga nantinya diperoleh hasil 
penelitian yang valid dan reliabel. Jumlah butir soal tes untuk uji coba sebanyak 10 
dan angket sebanyak 20 butir soal. 
 Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup 
dengan model skala Likert yang berisi pernyataan-pernyataan yang harus dijawab 
oleh responden (siswa). Pernyataan-pernyataan tersebut berisi tentang indikator 
aktivitas belajar siswa. Dalam menjawab pernyataan, responden memilih salah satu 
alternatif jawaban yang sesuai dengan cara memberi tanda silang (x) pada opsi 
jawaban yang tersedia. Skoring pilihan jawaban skala Likert bergantung pada sifat 
pernyataan. Untuk pernyataan yang bersifat positif, skor jawaban yaitu: sangat 
setuju = 4; setuju = 3; tidak setuju = 2; dan sangat tidak setuju = 1. Untuk pernyataan 
yang bersifat negatif, skor jawaban yaitu: sangat setuju = 1; setuju = 2; tidak setuju = 
3; dan sangat tidak setuju = 4.  

Dalam penelitian ini, salah satu variabel yang hendak diukur yaitu hasil belajar 
siswa. Instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa berupa lembar soal post-test. 
Post-test dilakukan setelah siswa menerima materi yang telah ditentukan dengan 
perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen, peneliti menyampaikan materi sifat dan perubahan wujud benda padat, 
cai, dan gas dengan menggunakan strategi pembelajaran Inkuiri. Sedangkan untuk 
kelas kontrol, dengan metode konvensional. Tes yang dibuat oleh peneliti dapat 
digunakan dalam penelitian jika telah memenuhi persyaratan validitas dan 
reliabilitas. Sebuah instrumen yang baik umumnya perlu memiliki dua syarat 
penting yaitu kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas). 
 Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan angket. Teknik 
tes digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil belajar 
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siswa. Sedangkan teknik angket digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan motivasi siswa terhadap pembelajaran matematika sebagai akibat 
penerapan strategi pembelajaran Inkuiri. 
 Untuk penelitian pendekatan kuantitatif, teknik analisis data berkenaan dengan 
penghitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang 
diajukan. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi 
deskripsi data dan uji prasyarat analisis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kebon Baru Kecamatan Mauk Kabupaten 
Tangerang, pada kelas V (lima) yang terdiri dari 2 kelas sebagai sampel. Kelas V-A 
sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelas yang menerima pelajaran dengan strategi 
pembelajaran Inkuiri. Sedangkan kelas V-B  sebagai kelas kontrol yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Pokok bahasan IPA yang 
diajarkan pada penelitian ini adalah perubaan wujud benda padat, cair dan  gas.     
 
Tabel 1.1 Rekapitulasi Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol yang Sudah diberi 

Perlakuan  

Statistika Nilai Postest  

Jumlah Siswa (N) 27  

Maksimum (Xmax) 87  

Minimum (Xmin) 40  

Mean ( X ) 66,02  

Median (Me) 65,21  

Modus (Mo) 75,5  

Varians (S2 ) 152,79  

Simpangan Baku (S) 12,36  

 
Setelah diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran konvensional . 

Selama proses pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata 66,02. Nilai tertinggi sesudah 
diberi perlakuan yang diperoleh siswa pada kelas kontrol adalah 87, sedangkan nilai 
terendah yang diperoleh siswa adalah 40. Varians yang diperoleh yaitu 152,79 dan 
simpangan baku yaitu 12,36. 

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA siswa Kelas Kontrol  

Nilai Frekuensi 

Absolut 

)( if  

Kumulatif 

)( kf  

Relatif 
Kumulatif 

(%)f  

40 – 47 2 4 7,40% 

48 – 55 4 9 14,81% 

https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1
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56 – 63 6 13 22,22% 

64 – 71 4 21 14,81% 

72 – 79 7 23 25,92% 

80 – 87 4 27 14,81% 

Jumlah 27  100% 

 

Dari tabel distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa dari 27 siswa di kelas 
kontrol yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
mendapat nilai di atas 60 sebagai ambang batas KKM sebanyak 55,55% yaitu 15 
siswa, artinya sebanyak 15 siswa telah tuntas pada pokok bahasan perubahan wujud 
benda padat, cair dan gas. Sedangkan yang mendapat  nilai di bawah rata-rata 
sebanyak 44,44% yaitu 12 siswa, artinya sebanyak 12 siswa belum tuntas pada 
pokok bahasan perubahan wujud benda padat, cair dan gas   

 
 

Tabel 1.3 Rekapitulasi Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Sesudah 
diberi Perlakuan  

Statistika Nilai 
Posttest 

 

Jumlah Siswa (N) 27  

Maksimum (Xmax) 100  

Minimum (Xmin) 47  

Mean ( X ) 77  

Median (Me) 79,28  

Modus (Mo) 81  

Varians (S2 ) 220  

Simpangan Baku (S) 14,83  

 
Eksperimen sebelum diberi perlakuan mendapatkan nilai rata-rata  47,68. Nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen 
tersebut adalah 73, sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa pada kelas 
eksperimen tersebut adalah 27. Varians yang diperoleh yaitu 161,003 dan simpangan 
baku yaitu 12,68. 

Namun, setelah diberi perlakuan berupa penerapan pembelajaran Inkuiri  
selama proses pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata 77. Nilai tertinggi setelah 
diberi perlakuan yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen adalah 100, 
sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 47. Varians yang diperoleh 
yaitu 220 dan simpangan baku yaitu 14,83.  
 

 
Table 1.4 Dsitribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Ssiswa Kelas Eksperimen 
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Nilai 

Frekuensi 

Absolu
t 

)( if  

Kumulati
f 

)( kf  

Relatif Kumulatif 

(%)f  

47 – 55 3 3 11,11% 

56 – 64 4 7 14,81% 

65 – 73 2 9 7,40% 

74 – 82 7 16 25,92% 

83 – 91 6 22 22,22% 

92 - 100 5 27 18,51% 

Jumlah 27  100% 

 
Dari tabel distribusi frekuensi di atas, dapat dilihat bahwa dari 27 siswa di kelas 

eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran Inkuiri mendapat 
nilai di atas 65 sebagai ambang batas KKM sebanyak 74,07%  yaitu 20 siswa, artinya 
sebanyak 20 siswa telah tuntas pada pokok bahasan perubaan wujud benda 
padat,cair dan  gas. Sedangkan yang mendapat  nilai di bawah rata-rata sebanyak 
25,92%  yaitu  7  siswa, artinya sebanyak 7 siswa belum tuntas pada pokok bahasan 
perubaan wujud benda padat,cair dan  gas. 
 

Tabel 1.5 Perbandingan Hasil Belajar IPA Siswa Antara Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

Statistika Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah sampel 
(N) 

27 27 

Nilai tertinggi 100 87 

Nilai terendah 
47 40 

Mean ( X ) 
77 66,02 

Median (Me) 79,28 65,21 

Modus (Mo) 81 75,5 

Varians (S2) 220 152,79 

https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1
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Simpangan 
baku (S) 

14,83 12,36 

 
Data diatas dapat terlihat perbedaan statistika antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dari 27 siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
selisih nilai rata-rata posttest pada kedua kelas tersebut sebesar 10,98. Selisih tersebut 
mengindikasikan bahwa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 
perbedaan hasil belajar IPA siswa pada pokok bahasan perubaan wujud benda 
padat, cair dan gas.  
 

 
 

Diagram Perbandingan Hasil Belajar IPA Siswa Antara Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

Dari tabel dan histogram di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar IPA siswa 
pada kelas eksperimen dari 47,68 menjadi 77,00 dengan selisih 29,32, sedangkan 
hasil belajar IPA siswa kelompok kontrol dari 45,57 menjadi 66,02 dengan selisih 
20,45.  

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa pada 
pokok bahasan perubahan wujud benda padat,cair dan  gas antara kelas eksperimen 
yang menggunakan pembelajaran Inkuiri, dengan kelas kontrol yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional.  

Selain itu, dapat terlihat pula bahwa hasil belajar IPA siswa pada pokok 
bahasan perubahan wujud benda padat,cair dan  gas antara kelas eksperimen yang 
menggunakan pembelajaran Inkuiri, lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 
Table 1.6 Hasil Uji Normalitas Posttest Hasil Beajar Peserta Didik 

Kelas 

Jumla
h 
Sampe
l 

2 hi

tung 

2 tabe

l 

05,0=

 

Kesimpulan 

Eksperime
n 

27 5,67 11,07 
Populasi 
Berdistribusi Normal 

https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1
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Kontrol 27 2,82 11,07 
Populasi 
Berdistribusi Normal 

 

Pada kelas eksperimen hasil 2 hitung lebih kecil dari 2 tabel yaitu 5,67 < 11,07, 

sehingga data pada kelas eksperimen dikatakan normal. Sama seperti halnya kelas 

eksperimen, pada kelas kontrol memiliki 2 hitung lebih kecil dari 2 tabel yaitu 2,82 < 

11,070, sehingga data pada kelas kontrol dikatakan berdistribusi normal. 
 

Tabel 1.7 Hasil Uji Homogenitas Posttest Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas 
Jumlah 
Sampel 

Varian
s (s2) 

F 

Kesimpul
an Hitun

g 

Tabel

05,0=

 

Eksperime
n 

27 220 

1,44 1,90 

Kedua 
sampel 
mempuny
ai varians 
yang 
sama atau 
homogen 

Kontrol 27 152,79 

 
Hasil uji homogenitas pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

ditunjukan yaitu Fhitung lebih kecil dari Ftabel atau 1,44 ˂ 1,90, sehingga dapat 
dikatakan posttest berasal dari populasi yang homogen. 
 

Tabel 1.8 Hasil Uji-t Kesamaan Dua Rata-Rata Posttest Hasil Belajar Peserta 
Didik 

dk Statistik Simpulan 

52 
thitung = 3,287 

ttabel   = 2,006 

H1 Diterima 

Atau 

Terdapat  perbedaan 

 
Kriteria pengujiannya ialah sebagai berikut:  Terima H0 jika –ttabel ≤ thitung ≤ 

ttabel, dan sebaliknya tolak H0. Terlihat bahwa t hitung > ttabel  (3,287 > 2,006) dan 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri dan model 
pembelajaran konvensional.  
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Tabel 1.9 Hasil Uji-t Pihak Kanan Posttest Hasil Belajar Peserta Didik 

Jenis 
Uji 

Statistik Simpulan 

Uji-t thitung = 3,287 

ttabel   = 2,006 

Ha Diterima 

 
Kriteria pengujiannya  ialah sebagai berikut:  Terima H0 jika ttabel ≥ thitung, dan 

sebaliknya tolak H0. Terlihat bahwa ttabel < thitung (2,002<3,287) maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar kognitif siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
menerapkan model pembelajaran Inkuiri lebih tinggi dari model pembelajaran 
konvensional.   

Penelitian ini yang dilaksanakan di SD Negeri Kebon Baru pada kelas V, yaitu 
VA sebagai kelas kontrol dan VB sebagai kelas eskperimen. Selama penelitian ini 
berlangsung, peneliti menggunakan 2 kelas sebagai sampel. Pada kelas eksperimen 
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri dan kelas kontrol 
dengan model pembelajaran konvensional. 

Pada penilaian posttest kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri didapat skor tertinggi  dengan nilai 100, skor terendah dengan 
nilai 47 dan nilai rata-rata 77. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan 
model pembelajaran konvensional didapat skor tertinggi dengan nilai 87, skor 
terendah dengan nilai 40 dan nilai rata-rata 66,02. Selisih nilai rata-rata pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebesar 10,98. 

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji t dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar kognitif IPA siswa pada kelompok eksperimen 
yang dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Inkuiri lebih tinggi 
dari hasil belajar kognitif IPA siswa pada kelompok kontrol yang dalam 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran Inkuiri dianggap efektif karena proses pembelajaran 
dilakukan dengan cara eksperimen dan diskusi kelompok. Dengan pembelajaran 
secara berkelompok lebih memudahkan siswa dalam proses pembelajaran, siswa 
pun dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat bertukar pikiran 
dengan anggota kelompoknya jika ada materi yang kurang dimengerti tanpa rasa 
takut dan malu, sehingga siswa lebih percaya diri pada saat menyelesaikan 
pertanyaan yang diberikan. Selain keaktifan, siswa juga dilatih keberanianya dalam 
mempresentasikan jawaban yang dikerjakan. Dalam pembelajaran ini, guru sebagai 
fasilitator juga pembimbing siswa jika ada kesulitan dalam penyelesaian tugas dan 
mengklarifikasi jika ada kesalahan siswa dalam mempresentasikan hasil 
pengamatan.  

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan pada kelas kontrol  menerapkan 
model pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran tersebut, seperti yang biasa 
diterapkan sebelumnya, yaitu kegiatan pembelajaran cenderung berpusat pada 
guru, yaitu guru memberikan materi dengan metode ceramah yang dalam hal ini 
terdapat media pembelajaran atau alat yang didemonstrasikan kemudian siswa 
memindahkan ke buku catatan dilanjutkan dengan pemberian tugas kepada siswa. 

https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1
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Siswa duduk dan mendengarkan penjelasan guru sehingga kurang terjadi interaksi 
antara siswa dan guru. Hanya siswa tertentu saja yang melakukan interaksi tanya 
jawab dengan guru, sedangkan siswa lain hanya diam dalam mengikuti  proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan diatas terlihat perbedaan rata-rata hasil belajar 
kognitif IPA siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.  Kedua kelas tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Inkuiri lebih tinggi dari model pembelajaran konvensional. 

 

SIMPULAN 

       Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar kognitif siswa mata 
pelajaran IPA pada kelompok eksperimen yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Inkuiri sudah tergolong sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
nilai rata-rata hasil posttest kelas eksperimen 77 lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol yaitu 66,02. Hal ini menunjukan bahwa adanya perbedaan hasil belajar 
kognitif siswa setelah diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 
Inkuiri. Selain dari nilai rata-rata yang lebih tinggi, siswa yang memperoleh nilai 
diatas KKM pada kelas eksperimen lebih banyak dari pada siswa pada kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen siswa yang mendapat nilai diatas KKM ada 20 siswa, lebih 
banyak dari pada kelas kontrol yaitu 15 siswa.  

       Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t baik uji dua pihak maupun 
satu pihak, diperoleh nilai thitung sebesar 3,287 dan ttabel sebesar 2,006. Terlihat bahwa 
thitung lebih tinggi dibandingkan dengan ttabel, hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perpedaan pada nilai rata-rata hasil tes belajar kognitif siswa mata 
pelajaran IPA yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri 
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model Direct Learning Tipe Demonstrasi. Ini berarti 
bahwa penggunakaan model pembelajaran Inkuiri memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif IPA siswa. 
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